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Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan tinggi telah 

memberikan perubahan terhadap cara mahasiswa menyelesaikan berbagai 

aktivitas akademik, termasuk dalam proses penyusunan skripsi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan pengalaman 

belajar (experiential learning) mahasiswa pengguna AI selama proses 

penyusunan skripsi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain fenomenologi transendental. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang 

menggunakan AI dalam penyusunan skripsi serta mengalami perubahan 

dalam strategi penggunaannya. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis fenomenologi Colaizzi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman penggunaan AI mahasiswa 

berlangsung melalui siklus experiential learning yang meliputi 

pengalaman langsung dalam menggunakan AI, refleksi terhadap manfaat 

dan keterbatasannya, pembentukan pemahaman baru, serta perubahan 

strategi penggunaan AI. Mahasiswa pada awalnya memanfaatkan AI 

untuk membantu mengatasi hambatan penyusunan skripsi, kemudian 

menyadari bahwa hasil AI tidak dapat digunakan secara langsung tanpa 

evaluasi. Pemahaman tersebut mendorong mahasiswa menggunakan AI 

secara lebih kritis melalui penyusunan prompt yang lebih spesifik, 

verifikasi sumber, pengecekan hasil, dan penyesuaian informasi sesuai 

kebutuhan akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa AI dapat 

menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif apabila digunakan secara 

reflektif, selektif, dan tetap melibatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

This is an open access article under the CC-BY-SA license  
 

 

 

PENDAHULUAN  

Penyusunan skripsi merupakan salah 
satu tahap akhir yang harus ditempuh 
mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan 

tinggi. Proses penyusunan skripsi tidak hanya 
menjadi aktivitas akademik untuk memenuhi 
persyaratan kelulusan, tetapi juga menjadi 
pengalaman pembelajaran yang menuntut 
kemampuan intelektual, keterampilan 
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menulis ilmiah, pengelolaan waktu, serta 
ketahanan emosional mahasiswa. Pusparini 
et al. (2025) menjelaskan bahwa penyusunan 
skripsi merupakan pengalaman akademik 
yang menantang dan bersifat formatif karena 
mahasiswa perlu mengintegrasikan berbagai 
kemampuan dalam menghasilkan karya 
ilmiah. Dalam proses tersebut, mahasiswa 
mengalami perubahan pola belajar dari 
pembelajaran yang sebelumnya lebih 
terstruktur menjadi pembelajaran yang 
mandiri. Perubahan tersebut menuntut 
mahasiswa untuk mampu mengatur strategi 
belajar, mengambil keputusan akademik, 
serta bertanggung jawab terhadap proses 
penyelesaian tugas akhirnya. Namun, 
perubahan pola belajar tersebut juga dapat 
menyebabkan mahasiswa mengalami 
berbagai hambatan seperti stres akademik, 
prokrastinasi, dan burnout selama proses 
penyusunan skripsi (Lating et al., 2025).  

Untuk menghadapi berbagai hambatan 
dalam penyusunan skripsi, mahasiswa mulai 
memanfaatkan perkembangan teknologi, 
salah satunya melalui penggunaan Artificial 
Intelligence (AI). Dalam penelitian ini, AI yang 
dimaksud mencakup teknologi generative AI 
seperti ChatGPT, Google Gemini, Claude, serta 
berbagai AI-powered research tools seperti 
Consensus, Elicit, dan SciSpace yang dapat 
membantu mahasiswa dalam berbagai 
aktivitas akademik. Penggunaan AI dalam 
penyusunan skripsi semakin berkembang 
karena teknologi ini mampu membantu 
mahasiswa mencari informasi, memahami 
konsep yang kompleks, membuat rancangan 
tulisan, melakukan penyuntingan bahasa, 
hingga membantu mengorganisasi gagasan 
penelitian. Fenomena penggunaan AI dalam 
penyusunan tugas akhir juga terlihat dari 
berbagai kasus mahasiswa yang 
memanfaatkan AI untuk membantu 
menyelesaikan aktivitas akademiknya ketika 
menghadapi keterbatasan waktu maupun 
kesulitan memahami materi tertentu (Cost, 
2025).  

Meskipun memberikan berbagai 
kemudahan, penggunaan AI dalam 
lingkungan akademik juga menghadirkan 

tantangan baru. Mahasiswa tidak hanya perlu 
memahami cara menggunakan teknologi 
tersebut, tetapi juga perlu memiliki 
kemampuan berpikir kritis dalam 
mengevaluasi informasi yang diberikan AI. 
Beberapa permasalahan yang muncul dalam 
penggunaan AI antara lain potensi penurunan 
orisinalitas dan kreativitas dalam penulisan, 
ketidaksesuaian kualitas hasil yang diberikan, 
persoalan etika akademik, risiko plagiarisme, 
serta ketergantungan terhadap teknologi 
(Ananda & Zuhri, 2025; Hilal et al., 2024; 
Nursalam et al., 2025). Oleh karena itu, 
penggunaan AI dalam penyusunan skripsi 
tidak dapat hanya dipahami sebagai aktivitas 
teknis menggunakan teknologi, tetapi juga 
sebagai proses pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman, refleksi, 
pembentukan pemahaman, dan perubahan 
strategi penggunaan teknologi oleh 
mahasiswa.  

Perspektif tersebut berkaitan dengan 
konsep experiential learning, yaitu proses 
pembelajaran yang terjadi melalui 
transformasi pengalaman menjadi 
pengetahuan. Kolb (1984) mendefinisikan 
experiential learning sebagai proses 
pembelajaran ketika pengetahuan diciptakan 
melalui transformasi pengalaman. Konsep ini 
menekankan bahwa pengalaman tidak secara 
otomatis menghasilkan pembelajaran, tetapi 
pengalaman perlu melalui proses refleksi dan 
pengolahan sehingga individu mampu 
membangun pemahaman baru. Dalam 
konteks penggunaan AI untuk penyusunan 
skripsi, mahasiswa tidak hanya mengalami 
proses menggunakan teknologi, tetapi juga 
belajar memahami kelebihan, keterbatasan, 
serta strategi penggunaan AI berdasarkan 
pengalaman yang mereka alami.  

Kolb (1984) menjelaskan bahwa 
experiential learning berlangsung melalui 
empat tahapan siklus pembelajaran, yaitu 
concrete experience, reflective observation, 
abstract conceptualization, dan active 
experimentation. Tahap concrete experience 
menggambarkan pengalaman langsung 
individu ketika berinteraksi dengan suatu 
pengalaman baru. Selanjutnya, pada tahap 
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reflective observation, individu melakukan 
refleksi dan mengevaluasi pengalaman yang 
telah dialami dari berbagai sudut pandang. 
Tahap berikutnya, abstract conceptualization, 
terjadi ketika individu membangun konsep 
atau pemahaman baru berdasarkan hasil 
refleksi tersebut. Kemudian, pada tahap 
active experimentation, individu menerapkan 
pemahaman yang telah diperoleh untuk 
mengambil keputusan dan memecahkan 
masalah pada pengalaman berikutnya.  

Dalam konteks mahasiswa yang sedang 
menyusun skripsi, penggunaan AI dapat 
dipahami sebagai proses pembelajaran 
berbasis pengalaman. Mahasiswa pada 
awalnya mungkin menggunakan AI sebagai 
respons terhadap hambatan tertentu, seperti 
kesulitan mencari referensi, memahami teori, 
menyusun struktur tulisan, atau mengolah 
informasi penelitian. Melalui pengalaman 
penggunaan yang berulang, mahasiswa 
kemudian melakukan evaluasi terhadap hasil 
yang diberikan AI, menemukan 
keterbatasannya, serta membangun strategi 
baru agar penggunaan AI menjadi lebih efektif 
dan sesuai kebutuhan akademik. Proses 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
secara aktif membangun pengetahuan 
mengenai penggunaan AI melalui 
pengalaman langsung dan refleksi terhadap 
pengalaman tersebut.  

Penelitian mengenai penggunaan AI 
dalam pendidikan tinggi selama ini lebih 
banyak berfokus pada manfaat AI sebagai alat 
bantu pembelajaran maupun penyelesaian 
tugas akademik. Sementara itu, penelitian 
yang secara khusus mengkaji bagaimana 
mahasiswa mengalami proses pembelajaran 
melalui penggunaan AI selama penyusunan 
skripsi masih terbatas. Delanoy (2025) telah 
mengkaji experiential learning dalam 
penggunaan AI, tetapi penelitian tersebut 
tidak dilakukan pada konteks mahasiswa 
yang sedang menyelesaikan skripsi. 
Keterbatasan penelitian tersebut 
menunjukkan perlunya kajian yang lebih 
mendalam mengenai pengalaman subjektif 
mahasiswa dalam membangun pemahaman 

dan strategi penggunaan AI selama proses 
penyusunan skripsi.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk 
mengeksplorasi dan mendeskripsikan 
pengalaman belajar mahasiswa pengguna AI 
dalam proses penyusunan skripsi melalui 
pendekatan fenomenologi. Fokus penelitian 
diarahkan pada bagaimana mahasiswa 
mengalami penggunaan AI, melakukan 
refleksi terhadap pengalaman tersebut, 
membentuk pemahaman baru, serta 
menerapkan perubahan strategi penggunaan 
AI dalam aktivitas akademiknya. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai proses experiential 
learning mahasiswa dalam menggunakan AI 
serta memberikan kontribusi bagi 
pengembangan literatur Psikologi Pendidikan 
terkait pembelajaran berbasis pengalaman 
dalam konteks pemanfaatan teknologi digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain fenomenologi 

transendental yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan mendeskripsikan 

pengalaman subjektif mahasiswa dalam 

menggunakan Artificial Intelligence (AI) 

selama proses penyusunan skripsi. 

Pendekatan fenomenologi dipilih karena 

penelitian berfokus pada pemahaman 

mendalam mengenai pengalaman hidup 

(lived experience) mahasiswa dalam 

membangun pengetahuan dan strategi 

penggunaan AI melalui proses experiential 

learning. Penggunaan konsep experiential 

learning dalam penelitian ini digunakan 

sebagai perspektif untuk memahami 

bagaimana pengalaman penggunaan AI 

ditransformasikan menjadi pemahaman baru 

melalui proses mengalami, merefleksikan, 

membangun konsep, dan menerapkan 

strategi penggunaan AI berikutnya. 
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Subjek penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan tipe criterion sampling. Kriteria 

partisipan dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa angkatan 2022 yang berkuliah di 

wilayah Bekasi, sedang mengambil mata 

kuliah skripsi, menggunakan AI dalam proses 

penyusunan skripsi, serta menunjukkan 

adanya perubahan dalam cara penggunaan AI 

berdasarkan pengalaman yang dimiliki. 

Pemilihan subjek dilakukan melalui proses 

screening berdasarkan hasil preliminary 

research yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian ini melibatkan empat mahasiswa 

Psikologi dari perguruan tinggi yang sama 

sebagai partisipan penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga teknik, yaitu wawancara semi-

terstruktur, observasi partisipan sebagai 

observer, dan analisis dokumen. Wawancara 

digunakan untuk menggali pengalaman 

mahasiswa dalam menggunakan AI selama 

penyusunan skripsi, mulai dari pengalaman 

awal, proses refleksi, pemahaman yang 

terbentuk, hingga perubahan strategi 

penggunaan AI. Observasi dilakukan untuk 

mengamati respons verbal dan nonverbal 

partisipan selama proses wawancara, 

sedangkan analisis dokumen digunakan 

sebagai data pendukung penelitian. 

Data penelitian dianalisis menggunakan 

teknik analisis data Colaizzi secara induktif 

untuk menemukan makna pengalaman 

partisipan. Melalui proses analisis tersebut, 

penelitian berupaya memperoleh tema-tema 

utama yang menggambarkan proses 

experiential learning mahasiswa dalam 

menggunakan AI selama penyusunan skripsi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis intersubjek 

terhadap pengalaman keempat partisipan, 

ditemukan empat tema utama yang 

menggambarkan proses experiential learning 

mahasiswa dalam menggunakan AI selama 

penyusunan skripsi. Keempat tema tersebut 

meliputi: (1) pengalaman menggunakan AI 

dalam penyusunan skripsi; (2) merefleksikan 

penggunaan AI dalam penyusunan skripsi; (3) 

membentuk pemahaman baru terkait 

penggunaan AI; dan (4) mengembangkan 

strategi penggunaan AI melalui penggunaan 

berulang.  

Tema pertama menunjukkan bahwa 

pengalaman awal mahasiswa menggunakan 

AI muncul karena adanya hambatan dalam 

penyusunan skripsi. Mahasiswa 

menggunakan AI sebagai strategi untuk 

membantu menghadapi berbagai kesulitan 

seperti keterbatasan waktu, kesulitan 

mencari referensi, kebingungan menyusun 

alur tulisan, memahami fenomena penelitian, 

serta memperoleh umpan balik terhadap 

tulisan yang dibuat. Pada tahap awal ini, AI 

diposisikan sebagai solusi praktis untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan 

akademik yang dialami mahasiswa.  

Tema kedua berkaitan dengan proses 

refleksi mahasiswa setelah menggunakan AI. 

Mahasiswa mulai mengevaluasi manfaat dan 

keterbatasan AI berdasarkan pengalaman 

langsung yang mereka alami. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh subjek 

merasakan manfaat AI terutama dalam 

mempercepat pencarian referensi dan 

membantu memahami materi skripsi. Namun, 

mahasiswa juga menemukan berbagai 

keterbatasan, seperti adanya sumber jurnal 

yang tidak valid, jawaban yang kurang sesuai 

dengan konteks penelitian, serta hasil tulisan 

yang masih membutuhkan penyesuaian.  

Tema ketiga menunjukkan adanya 

pembentukan pemahaman baru mahasiswa 

mengenai posisi AI dalam penyusunan 

skripsi. Berdasarkan hasil refleksi, 
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mahasiswa memahami bahwa AI bukan 

sumber informasi utama yang dapat 

dipercaya sepenuhnya, tetapi merupakan alat 

bantu yang tetap membutuhkan evaluasi 

manusia. Pemahaman tersebut muncul 

karena mahasiswa menemukan bahwa AI 

dapat memberikan informasi yang kurang 

tepat, sehingga hasil AI perlu diperiksa, 

dibandingkan, dan disesuaikan sebelum 

digunakan dalam skripsi.  

Tema keempat menunjukkan 

perubahan strategi penggunaan AI setelah 

mahasiswa memperoleh pengalaman dan 

pemahaman baru. Mahasiswa mulai 

menggunakan AI secara lebih selektif melalui 

penyusunan prompt yang lebih jelas, 

pemeriksaan sumber, pengecekan ulang hasil, 

melakukan parafrase, serta membatasi 

penggunaan AI sesuai kebutuhan. Perubahan 

strategi tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan AI secara lebih kritis dan 

bertanggung jawab.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman 

penggunaan AI mahasiswa berkembang 

melalui proses pembelajaran berbasis 

pengalaman. Mahasiswa tidak langsung 

memiliki kemampuan menggunakan AI 

secara efektif, tetapi membangun 

pemahaman melalui pengalaman mencoba, 

menemukan keterbatasan, melakukan 

refleksi, dan memperbaiki strategi 

penggunaan. Pernyataan fundamental 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

awalnya menggunakan AI sebagai bantuan 

untuk mencari referensi dan mendukung 

penulisan, kemudian melalui proses refleksi 

memahami bahwa AI memiliki keterbatasan 

sehingga hasilnya harus diperiksa dan 

disesuaikan sebelum digunakan.  

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

experiential learning mahasiswa pengguna AI 

dalam proses penyusunan skripsi 

berlangsung melalui siklus pembelajaran 

sebagaimana dikemukakan Kolb (1984), yaitu 

concrete experience, reflective observation, 

abstract conceptualization, dan active 

experimentation. Penggunaan AI tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas menggunakan 

teknologi, tetapi sebagai proses pembelajaran 

ketika mahasiswa mentransformasikan 

pengalaman penggunaan AI menjadi 

pengetahuan dan strategi baru dalam 

menyelesaikan skripsi. Konsep ini sesuai 

dengan pandangan Kolb (1984) bahwa 

pembelajaran terjadi melalui transformasi 

pengalaman menjadi pengetahuan.  

Tahap pertama, yaitu concrete 

experience, terlihat ketika mahasiswa mulai 

menggunakan AI sebagai respons terhadap 

hambatan penyusunan skripsi. Hambatan 

tersebut meliputi keterbatasan waktu, 

kesulitan menemukan referensi, kesulitan 

memahami teori, penyusunan alur penelitian, 

hingga tekanan psikologis selama proses 

penyusunan skripsi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan AI muncul 

bukan semata-mata karena ketertarikan 

terhadap teknologi, tetapi sebagai strategi 

adaptasi mahasiswa dalam menghadapi 

tuntutan akademik. Hal tersebut sejalan 

dengan Ratih dan Kastuhandani (2024) yang 

menjelaskan bahwa mahasiswa dapat 

mengembangkan berbagai strategi untuk 

menghadapi hambatan penyusunan skripsi, 

termasuk memanfaatkan teknologi AI sebagai 

alat bantu.  

Pada tahap concrete experience, 

mahasiswa juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan AI terjadi secara 

mandiri. Keempat subjek tidak memperoleh 

pelatihan khusus dari perguruan tinggi 

mengenai penggunaan AI dalam penyusunan 
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skripsi, sehingga mereka mempelajari 

teknologi tersebut melalui percobaan 

langsung, tutorial internet, media sosial, 

maupun bantuan teman yang lebih 

memahami AI. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa pengalaman 

penggunaan AI terbentuk melalui interaksi 

mahasiswa dengan lingkungan sosial dan 

sumber belajar eksternal. Temuan ini 

mendukung perspektif konstruktivisme 

sosial yang memandang bahwa pengetahuan 

berkembang melalui pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan. 

Tahap kedua, yaitu reflective 

observation, terjadi ketika mahasiswa mulai 

mengevaluasi pengalaman penggunaan AI. 

Mahasiswa tidak hanya melihat manfaat AI, 

tetapi juga mempertimbangkan 

keterbatasannya. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya proses refleksi 

terhadap kualitas jawaban AI, keakuratan 

sumber, kesesuaian bahasa, dan efektivitas 

penggunaan prompt. Mahasiswa menyadari 

bahwa AI dapat memberikan informasi yang 

tampak meyakinkan tetapi belum tentu valid. 

Temuan ini sesuai dengan Anik et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa AI dapat 

menghasilkan referensi yang tidak valid 

sehingga pengguna perlu melakukan proses 

verifikasi sebelum menggunakan informasi 

tersebut.  

Refleksi mahasiswa juga menunjukkan 

adanya pengalaman ambivalen dalam 

menggunakan AI. Di satu sisi, AI membantu 

mempercepat penyelesaian skripsi, tetapi di 

sisi lain dapat menimbulkan risiko 

ketergantungan. Misalnya, mahasiswa 

menggunakan AI untuk meringkas banyak 

artikel sehingga menghemat waktu, tetapi 

menyadari bahwa penggunaan tersebut dapat 

mengurangi kebiasaan membaca secara 

mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman menggunakan AI tidak 

hanya menghasilkan manfaat praktis, tetapi 

juga mendorong mahasiswa untuk 

mempertimbangkan dampak penggunaan 

teknologi terhadap proses belajar mereka.  

Selain itu, tahap refleksi juga mengubah 

persepsi mahasiswa terhadap AI. Mahasiswa 

yang awalnya skeptis terhadap AI kemudian 

menerima penggunaannya setelah 

mengalami manfaat secara langsung. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

mahasiswa dengan teknologi berkembang 

melalui pengalaman interaktif yang terus 

berlangsung. Bouziane dan Adnani (2025) 

menjelaskan bahwa penggunaan AI dapat 

membentuk perubahan pemahaman 

pengguna melalui proses interaksi yang 

berkelanjutan. 

Tahap ketiga, yaitu abstract 

conceptualization, terlihat ketika mahasiswa 

membangun konsep baru mengenai 

penggunaan AI. Berdasarkan hasil penelitian, 

mahasiswa memahami bahwa AI bukan 

pengganti kemampuan berpikir manusia, 

tetapi alat bantu yang membutuhkan kontrol 

dan evaluasi pengguna. Pemahaman tersebut 

terbentuk dari pengalaman menemukan 

kesalahan AI, ketidaksesuaian informasi, 

serta keterbatasan dalam menghasilkan 

tulisan yang sesuai dengan kebutuhan 

akademik mahasiswa. Temuan ini sejalan 

dengan Delanoy (2025) yang menjelaskan 

bahwa pengalaman penggunaan AI secara 

bertahap dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa menjadi lebih percaya diri, etis, 

dan kritis dalam mengevaluasi hasil AI.  

Tahap terakhir, yaitu active 

experimentation, menunjukkan bagaimana 

mahasiswa menerapkan pemahaman baru 

tersebut melalui perubahan strategi 

penggunaan AI. Perubahan paling terlihat 

adalah kemampuan mahasiswa dalam 

menyusun prompt yang lebih spesifik. 

Mahasiswa memahami bahwa kualitas 
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keluaran AI sangat dipengaruhi oleh kualitas 

instruksi yang diberikan. Selain itu, 

mahasiswa mulai melakukan pemeriksaan 

sumber, membandingkan hasil dari beberapa 

AI, melakukan parafrase, serta menyesuaikan 

keluaran AI dengan gaya penulisan mereka 

sendiri. 

Perubahan strategi tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa tidak lagi 

menggunakan AI secara pasif, tetapi mulai 

memiliki kontrol terhadap proses 

penggunaannya. Mahasiswa berperan 

sebagai evaluator yang menentukan 

informasi mana yang dapat digunakan dan 

bagaimana informasi tersebut disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Hal ini sesuai 

dengan Darmi et al. (2026) yang menjelaskan 

bahwa pengguna AI tetap memiliki kendali 

dalam menilai kualitas, validitas, serta 

kesesuaian informasi yang diberikan 

teknologi tersebut.  

Dengan demikian, dinamika experiential 

learning mahasiswa pengguna AI 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

tersebut berlangsung dalam suatu siklus 

pembelajaran yang berkelanjutan. Mahasiswa 

memulai dari pengalaman menggunakan AI 

untuk mengatasi hambatan skripsi, kemudian 

melakukan refleksi terhadap manfaat dan 

keterbatasannya, membentuk pemahaman 

baru mengenai penggunaan AI secara bijak, 

dan menerapkan strategi baru yang lebih 

selektif. Siklus tersebut kemudian 

menghasilkan pengalaman baru yang kembali 

menjadi dasar pembelajaran berikutnya. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan 

bahwa mahasiswa tidak hanya belajar aspek 

teknis penggunaan AI, tetapi juga belajar 

menempatkan AI secara tepat dalam proses 

akademik. Penggunaan AI berkembang dari 

sekadar alat untuk mempercepat 

penyelesaian tugas menjadi alat bantu yang 

digunakan secara kritis, reflektif, dan sesuai 

dengan prinsip akademik. Tidak adanya 

kebijakan maupun pelatihan formal dari 

perguruan tinggi menjadi konteks yang 

mendorong mahasiswa membangun 

pengetahuan penggunaan AI secara mandiri 

melalui pengalaman berulang, sebagaimana 

ditemukan pula dalam penelitian Schwenke 

et al. (2023). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar mahasiswa dalam 

menggunakan Artificial Intelligence (AI) 

selama proses penyusunan skripsi 

berlangsung melalui proses transformasi 

pengalaman menjadi pengetahuan 

sebagaimana konsep experiential learning 

Kolb. Penggunaan AI pada awalnya muncul 

sebagai strategi mahasiswa untuk 

menghadapi berbagai hambatan akademik, 

seperti kebutuhan memperoleh informasi, 

memahami materi penelitian, dan membantu 

proses penulisan. Melalui pengalaman 

tersebut, mahasiswa kemudian melakukan 

refleksi terhadap manfaat, keterbatasan, 

serta risiko penggunaan AI sehingga 

terbentuk pemahaman baru bahwa AI 

merupakan teknologi pendukung yang tetap 

membutuhkan keterlibatan aktif, penilaian 

kritis, dan kontrol dari pengguna. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

mahasiswa tidak hanya belajar menggunakan 

AI secara teknis, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan dalam mengevaluasi informasi, 

menyusun instruksi yang lebih efektif, serta 

menyesuaikan penggunaan AI dengan 

kebutuhan akademik. Oleh karena itu, 

penggunaan AI dalam penyusunan skripsi 

perlu diarahkan pada pemanfaatan yang etis 

dan bertanggung jawab, bukan sebagai 

pengganti proses berpikir ilmiah mahasiswa. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan 

pentingnya peningkatan literasi AI di 
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lingkungan perguruan tinggi melalui 

penyediaan pedoman, pelatihan, dan 

pendampingan bagi mahasiswa maupun 

dosen pembimbing agar penggunaan AI dapat 

mendukung proses akademik secara optimal. 

Mahasiswa disarankan untuk menggunakan 

AI secara selektif dengan tetap melakukan 

verifikasi terhadap informasi yang diperoleh, 

sedangkan perguruan tinggi perlu 

mempertimbangkan pengembangan 

kebijakan penggunaan AI yang sesuai dengan 

prinsip integritas akademik.  
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